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[bookmark: _Toc69987967]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc69987968]Latar Belakang Penelitian	Comment by Benazir Bona P.: poin-poin yang harus diperhatikan:

LB tidak memaparkan argumentasi pentingnya atau urgensi penelitian ini perlu dilakukan.

LB sudah baik dalam memaparkan hasil penelitian sejenis terdahulu namun penulis gagal mengelaborasikan hasil penelitian tersebut dan perbedaannya dengan penelitian ini. Padahal perbedaan atau gap research yang ada bisa menjadi argumen pendukung pentingnya penelitian ini dilakukan.

Tidak ada pemaparan tentang teori yang akan digunakan dan argumentasi pemilihannya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang metode yang akan digunakan beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.

Tidak ada penjelasan tentang populasi penelitian dan bagaimana cara peneliti akan menentukan respondennya beserta argumentasinya. Cukup 1 paragraf.
Sekitar 2400 tahun lalu, untuk mengingatkan seberapa pentingnya personal branding Socrates pernah berkata bahwa “Cara untuk mendapatkan reputasi yang baik adalah berusaha menjadi apa yang Anda inginkan.” (Karaduman, 2013). Ada berbagai macam literatur yang memberikan definisi terkait personal branding ini. Mengutip dari Rampersad sendiri personal branding diartikan menjadi bagaimana pandangan orang lain terhadap subjek personal branding (Philbrick & Cleveland, 2015). Setiap orang pasti memiliki sebuah personal branding, baik dirinya sadar ataupun tidak. Hal itu terjadi karena pada dasarnya apapun yang kita lakukan orang lain akan memiliki tempat untuk menilai diri kita dari persepsinya. Apalagi, jika kita adalah seorang pejabat publik.
Pejabat publik adalah seseorang yang diamanahi untuk menempati posisi tertentu dalam sebuah badan publik (Susilo, 2015). Tentunya posisi seorang pejabat publik ini menjadi perhatian banyak orang, apalagi jika jabatannya adalah pimpinan utama. Dalam hal ini maka seorang pimpinan pejabat publik harus mengelola personal brandingnya dalam rangka menunjukan sisi terbaiknya pada masyarakat. Apalagi, jika dihubungkan dengan konteks perpolitikan. Dimana dalam politik, penilaian masyarakat tentu akan berpengaruh besar pada hasil pemilihan umumnya nanti dan berimbas pada politik dalam pemerintahan maupun internal partai.
Pada sebuah jurnal penelitian mengenai “Pengaruh Personal Branding Sandiaga Uno Terhadap Minat Pemilih Perempuan Pada Pilpres 2019” menunjukan bahwa pengaruh personal branding bisa mencapai angka 53% dan bisa dikategorikan kuat (Arianti & Asri, 2019). Dalam penelitian lain juga ditarik sebuah kesimpulan bahwasannya dalam rangka memenangkan kompetisi untuk mempengaruhi penilaian orang lain dan masyarakat luas, seseorang wajib “menawarkan-diri” atau “memasarkan-diri” dengan strategi pemasaran yang sesuai dan efektif, dimana utamanya subjek harus bisa menjual nama, kompetensi, keunikan, kelebihan khusus dan sesuai dengan target branding yang bisa memunculkan citra positif di kalangan orang banyak (RC & Dharmasetiawan, 2018). Artinya, berdasarkan literatur tersebut untuk memenangkan simpati publik dan mempengaruhi penilaian orang lain seorang pejabat publik perlu menerapkan personal branding yang tepat.
Dalam perjalanannya, personal branding kini tidak hanya dilakukan secara langsung atau tatap muka. Kegiatan kampanye yang biasanya dilakukan di alun-alun kota atau tempat ramai tertentu pada sebuah wilayah, kini tidak lagi menjadi poin utama dari rencana personal branding seorang pejabat publik. Seiring berkembangnya era dan majunya teknologi, kini kegiatan personal branding juga merambah pada platform-platform berbasis internet. Dari laporan yang dirilis oleh HootSuite yaitu sebuah layanan manajemen konten, dan We Are Social yaitu agensi pemasaran media sosial mengungkapkan bahwa total pengguna internet di Indonesia jumlahnya mencapai angka 202,6 juta jiwa pada awal tahun 2021 dimana jumlah tersebut meningkat dari pada awal tahun sebelumnya sebesar 15,5 persen (Riyanto, 2021). Artinya kesempatan melakukan personal branding seorang politisi berbasis internet memiliki peluang besar untuk menyasar banyak masyarakat Indonesia.
Kegiatan dalam berinternet ada berbagai jenisnya, dari laporan diungkap bahwa perilaku berinternet yang paling disukai oleh para penggunanya di Indonesia adalah bermedia sosial. Dimana data menunjukan 170 juta jiwa orang di Indonesia termasuk seorang pengguna aktif media sosial dengan rata-rata waktu berselancar di media sosial 3 jam 14 menit (Riyanto, 2021). Dari sebuah penelitian pun menunjukan bahwa media sosial memberikan kesempatan besar untuk personal branding dalam mengupayakan terwujudnya tujuan pribadi maupun organisasi. Brand yang terorganisir dengan baik dalam manajemen di media sosial dan tingginya keterlibatan dari subjek maka bisa menciptakan nilai dan brand bagi subjek (Karaduman, 2013). Artinya kesempatan bagi pejabat publik dalam melakukan personal branding di media sosial untuk mewujudkan tujuan pribadi maupun organisasi yaitu partai sangatlah besar dan terbuka luas.
Berbicara pejabat publik tentu ada berbagai macam dan banyak orang di Indonesia. Untuk memudahkan penelitian, dari hasil survei yang dilakukan pakar media sosial Drone Emprit pada tahun 2020, Ismail Fahmi mengungkapkan bahwa ada tiga pejabat publik yang menjadi sorotan dari berita onine, twitter, facebook, instagram, dan youtube yaitu Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, dan Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo (Yawan, 2020). Selain itu pada tahun 202, para gubernur tersebut juga masuk dalam 5 besar nama Calon Presiden RI 2024 dengan elektablitas tertinggi dari survei yang dilakukan oleh KedaiKOPI (Medistiara, 2021). Hal itu juga dikonfirmasi dari hasil survei yang menunjukan nama-nama gubernur tadi pun masuk dalam 5 besar nama Capres 2024 oleh Lembaga Survei Indonesia dan Indobarometer dengan topik sama (Prireza, 2021). Data-data hasil survei tersebut membawa nama-nama gubernur ini menarik untuk diteliti media sosialnya, khususnya dalam hal personal branding yang dilakukan. 
Data dari survei yang dilakukan GWI pada triwulan ketiga 2020 mengenai media sosial paling popular di Indonesia 2020-2021 menunjukan bahwa berurutan posisi pertama ditempati oleh Youtube, Whatsapp dan Instagram (Dahono, 2021). Berdasarkan data tersebut kemudian peneliti melakukan perbandingan terkait akun media sosial paling popouler milik ketiga gubernur yang tengah menjadi sorotan, dengan catatan perbandingan dilakukan pada akun media sosial Youtube dan instagram saja karena akses Whatsapp lebih mengarah ke media sosial berbasis messenger app daripada platform social network. Hasilnya adalah sebagai berikut,
Tabel data followers/subscribers per 20 April 2021
	Nama Gubernur
	Jumlah followers/subscriber

	
	Youtube
	Instagram

	Ganjar Pranowo
	941.000
	3,4 Juta

	Anies Baswedan
	Tidak memiliki akun
	5 Juta

	Ridwan Kamil
	Tidak memiliki akun
	13,4 Juta


 Berdasarkan data di atas, perbandingan dilakukan pada akun media sosial yang sama-sama dimiliki oleh para gubernur. Maka bisa diartikan bahwa perbandingan akan lebih tepat jika menggunakan platform instagram saja. Selain itu dalam suatu penelitian menyoroti penggunaan instagram dalam membangun personal branding seorang politisi di Indonesia dapat dikatakan efektif yang memberikan angka pengaruh positif mencapai 70,6 persen (Ma'ruf & Putra, 2019). Maka besar kemungkinan juga personal branding di instagram para gubernur ini bisa memberikan pengaruh terkait pandangan publik pada mereka. Hasilnya adalah Ridwan Kamil menempati posisi paling banyak memiliki pengikut dengan jumlah mencapai 13,4 Juta, diikuti oleh Anies Baswedan sebanyak 5 Juta dan Ganjar Pranowo dengan angka 3,4 Juta. Dari data-data di atas Ridwan Kamil menjadi gubernur yang memiliki jumlah pengikut paling banyak pada platform instagram di antara ketiganya.
Ridwan Kamil sendiri memang sudah terkenal menjadi salah satu pejabat publik yang seringkali menggunakan media sosial dalam menyampaikan informasi, gagasan, protes, rasa kecewa bahkan sekedar parodi kepada publik. Berdasarkan hasil jumlah total post yang dibuat, total percakapan, post tertinggi yang dibuat, top talker dan top influencer pada sebuah artikel jurnal juga disebutkan bahwa Ridwan Kamil menjadi pribadi yang paling popular pada Pencalonan Gubernur Jawa Barat 2018 (Srisadono, 2018). Jurnal penelitian lain pun mengungkap bahwa masyarakat dapat menggunakan media instagram khususnya instagram Ridwan Kamil sebagai penyampaian dukungan, persepsi negatif maupun kecenderungan pertanyaan dan komentar kritis terhadap sebuah program yang ada di Jawa Barat. Penelitian juga menambahkan bahwa media instagram bisa membantu penyampaian aspirasi, pendapat dan dukungan oleh masyarakat kepada pejabat publik (Siregar & Rahmansyah, 2019).
Dalam hasil survei yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) tahun 2019-2020 diungkapkan bahwa Jawa Barat sendiri menempati posisi pertama dalam jumlah pengguna internet di Indonesia. Jumlah penggunanya mencapai 35.100.611 (APJII, 2020). Kemudian berdasarkan data statistic bahwa jumlah pengguna media sosial di Indonesia saat ini ada di kisaran angka 150 juta dan 16,4 juga di antaranya berada di jawa barat (Jabar, 2019).
Pejabat publik erat kaitannya dengan orang yang kredibilitasnya baik. Kredibilitas sendiri diartikan oleh Rakhmat sebagai seperangkat pandangan dari komunikan tentang sifa-sifat yang dimiliki oleh seorang komunikator (Juditha, 2014). Menurut aristoteles sendiri seseorang yang memiliki kredibilitas adalah seorang komunikator yang mempunyai ethos, pathos dan logos. Ethos adalah kekuatan karakterm, pathos adalah tentang pengendalian emosi, sedangkan logos adalah tentang kemampuan logika dan berargumen (Ayu & Rezi, 2019). Dari konsep kredibilitas sumber yang diungkap Ohanian (1990) sendiri, kredibilitas berlandaskan pada 3 faktor, yaitu 1). Kepercayaan (trustworthiness), 2). Keahlian (expertise) 3). Daya tarik (attractiveness) (Saragih & Junaerdi, 2017).
Kredibilitas ini menjadi penting, karena dari pemimpin yang kredibel bisa berpengaruh pada berbagai aspek. Sebuah jurnal mengungkap bahwa kredibilitas pemimpin berhubungan dengan produktivitas kerja dari pegawai dalam organisasi (Gonie & Lumentut, 2019). Penelitian lain juga mengkonfirmasinya bahwa kredibilitas pemimpin berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai (Jailani, 2017). Maka berbicara pejabat publik apalagi seorang gubernut tentu harus memiliki kredibilitas yang baik demi menjaga kinerja dan produkivitas para pegawainya, sebab dari sanalah suatu hasil maksimal yang berfokus pada kesejahteraan masyarkat bisa diwujudkan.
Pada penelitian sebelumnya terkait pengaruh personal branding ada dua rujukan teori yang peneliti dapatkan, yaitu teori media baru dan teori determinasi teknologi (Sartika, Effendi, & Baihaki, 2019). Teori media baru berisi tentang hadirnya perangkat teknologi komunikasi yang memiliki fitur sama dengan media sebelumnya dimana memungkinkan digunakan secara digital dan adanya ketersediaan untuk keperluan pribadi dalam berkomunikasi (Sartika, Effendi, & Baihaki, 2019). Teori determinisme teknologi merupakan teori yang berisi mengenai bagaimana suatu tekologi khususnya media dapar sangat mempengaruhi bagaimana seseorang dalam berfikir, merasakan, dan melakukan tindakan tertentu (Febriana, 2018).
Pada sebuah penelitian diungkapkan juga bahwa seorang politisi dapat menggunakan media sosial untuk mempengaruhi persepsi peserta tentang kredibilitas politisi itu sendiri (Hwang, 2013). Banyaknya kegiatan perencanaan dari seorang Ridwan Kamil yang membangun personal brandingnya di Instagram tentu menimbulkan banyak persepsi terkait kredibilitas Ridwan Kamil di masyarakat. Hal tersebut selaras dengan konsep personal branding yang ingin menimbulkan kesan sesuai perencanaan di masyarakat dan konsep kredibilitas yang muncul dan hadir dari peniliain komunikan terhadap komunikator. Dari latar belakang yang telah disebutkan, judul topik penelitian yang diambil oleh peneliti adalah “Pengaruh Personal Branding Instagram @ridwankamil Terhadap Kredibilitas Ridwan Kamil Menurut Masyarakat Jawa Barat.”

1.2 [bookmark: _Toc69987969]Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh personal branding Instagram @ridwankamil terhadap kredibilitas Ridwan Kamil menurut masyarakat Jawa Barat.

1.3 [bookmark: _Toc69987970]Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dari penelitian ini adalah
a. bagaimana perbedaan pengaruh antara personal branding instagram @ridwankamil terhadap kepercayaan (trustworthiness) Ridwan Kamil menurut masyarakat Jawa Barat?	Comment by Benazir Bona P.: Identifikasi masalah pada dasarnya adalah hipotesis minor penelitian anda. Hipotesis minor dibuat berdasarkan variabel x dan variabel y serta teori yang akan diuji. 

Perbanyak membaca artikel jurnal dengan metode sejenis untuk mengetahui bagaimana membuat identifikasi masalah dengan benar.
b. bagaimana perbedaan pengaruh antara personal branding instagram @ridwankamil terhadap keahlian (expertise) Ridwan Kamil menurut masyarakat Jawa Barat?
c. bagaimana perbedaan pengaruh antara personal branding instagram @ridwankamil terhadap daya tarik (attractiveness) Ridwan Kamil menurut masyarakat Jawa Barat?

1.4 [bookmark: _Toc69987971]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana perbedaan pengaruh antara personal branding instagram @ridwankamil terhadap kredibilitas Ridwan Kamil menurut masyarakat Jawa Barat.

1.5 [bookmark: _Toc69987972]Kegunaan Penelitian
1.5.1 [bookmark: _Toc69987973]Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan pembelajaran bagi penelitian selanjutnya yang hendak melakukan penelitian dengan pembahasan tidak jauh berbeda  Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi informasi tambahan pengembangan keilmuan komunikasi khususnya dalam komunikasi poltik pada ranah kampanye dan propaganda. Pengambangan ilmu tersebut erat kaitannya dengan personal branding di media sosial politisi dan juga nilai kredibilitas komunikator politik yang mengikuti setelahnya.

1.5.2 [bookmark: _Toc69987974]Kegunaan Praktis
Dalam praktiknya, penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada para manajer media sosial maupun para perencana komunikasi, kampanye dan propaganda untuk mengelola personal branding dengan baik khususnya terkait kredibilitas komunikatornya. Dari pengetahuan yang luas akan lebih memudahkan suatu pihak dalam merencanakan komunikasi dengan baik. Selain itu, penelitian ini juga harapannya dapat memberikan ide pada bidang-bidang lain selain politik untuk bisa menerapkan perencanaan komunikasi yang tepat dalam membangun kredibilitas di mata publik dalam mewujudkan suatu tujuan pribadi, organisasi bahkan suatu pemerintahan.
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